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Abstrak 
Penelitian ini secara deskriptif   bertujuan untuk mengetahui kecenderungan 
prestasi belajar fisika siswa kelas X SMK Muhammdiyah Mlati Yogyakarta yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran discovery learning   dan 
model   pembelajaran   konvensional.   Secara   Komperatif   untuk mengetahui 
perbedaaan prestasi belajar fisika siswa kelas X SMK Muhammdiyah Mlati antara 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning dan model 
pembelajaran konvensional. Jenis penelitian adalah quasi eksperimen atau 
eksperimen semu desain penelitian control group pretest posttest design. Populasi 
penelitian ini siswa kelas X SMK Muhammadiyah Mlati Yogyakarta yang terdiri 
dari 4  kelas  yang  berjumlah  101  siswa.  Penentuan  sampel  menggunakan 
random sampling. Teknik analisis data menggunakan menggunakan uji-t setelah 
dilakukan uji persyaratan  analisis  yang  meliputi  uji  normalitas  sebaran  dan  uji 
homogenitas varians. Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran 
discovery learning termasuk kategori tinggi dan model pembelajaran konvensional 
termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan ada perbedaan antara 
model pembelajaran discovery learning dan model konvensional.  
Kata kunci: Discovery Learning, Prestasi Belajar, Fisika 
PENDAHULUAN 
Pembangunan                 bidang 
pendidikan merupakan salah satu 
bagian dari   pembangunan   nasional 
yang memegang  peranan  penting 
dalam usaha untuk mencapai 
pembangunan secara keseluruhan. 
Melalui pendidikanlah dapat 
dikembangkan   ilmu   dan   teknologi 
yang dapat meningkatkan 
kemampuan bangsa Indonesia dalam 
mengejar ketinggalan dengan negara-
negara lain. Dalam proses 
pembelajaran fisika keaktifan siswa 
merupakan inti dari pola belajar.  Hal 
itu  dapat  tercemin dari aktivitas 
siswa, mengaitkan konsep-konsep 
baru dengan berdiskusi dan 
menggunakan istilah, konsep, prinsip 
dari berbagai eksperimen dan 
observasi. 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada salah satu 
guru fisika yang mengajar kelas X 
SMK Muhammadiyah Mlati 
Yogyakarta, peneliti mengamati 
bahwa ketika pembelajaran 
berlangsung siswa hanya duduk 
diam, menjawab pertanyaan dengan 
ragu-ragu  dan hanya menjawab 
pertanyaan jika dilontarkan langsung 
oleh guru dan apabila guru 
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memberikan soal berupa uraian 
sering tidak dikerjakan oleh siswa 
dan keberanian siswa untuk 
mengajukan pendapat dan bertanya 
sangat kurang hal ini mengakibatkan 
komunikasi  satu   arah saja,  dimana 
yang   aktif   didominasi oleh   guru 
sedang siswa biasanya hanya 
memfokuskan penglihatan dan 
pendengaran, kegiatan yang banyak 
dilakukan siswa adalah mencatat dan 
mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh guru  
sehingga    dapat mengakibatkan 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
Terbukti masih banyak siswa yang 
belum mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang ditentukan 
saat  ulangan  tengah semester  gasal 
yang  kemudian diadakan  perbaikan-
perbaikan  agar nilai siswa dapat 
mencapai KKM serta digabung 
dengan nilai ulangan harian seta 
tugas. Rata-rata Nilai Murni Ulangan 
Tengah Gasal Semester Mata 
Pelajaran Fisika Kelas X. kelas A 66 
dan kelas B 68. 
Rendahnya prestasi belajar 
fisika kelas  X  SMK  Muhammadiyah 
Mlati Yogyakarta ditemui beberapa 
kendala diantaranya dalam 
pembelajaran model pembelajaran 
konvesional guru ditempatkan 
sebagai pusat  kegiatan dan  sebagai 
sumber ilmu  sehingga guru 
memegang peranan penting dan 
berkuasa penuh dalam kegiatan 
belajar  mengajar. Model 
pembelajaran seperti ini kurang 
membuka  wawasan pengetahuan 
siswa, sikap dan perilaku siswa 
selama proses pembelajaran, siswa 
akan kesulitan untuk menerima 
materi yang disampaikan oleh guru, 
dimana guru selalu berceramah 
dalam memberikan materi dan siswa 
disuruh memahami materi pelajaran 
tetapi guru tidak mengajarkan 
kemampuan proses mentalnya untuk 
menemukan suatu konsep atau teori 
yang sedang dipelajari. 
Di SMK Muhammdiyah Mlati 
Yogyakarta guru masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional 
dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Hal tersebut 
disebabkan mudah dan praktis 
namun membuat siswa   jenuh   dan 
membuat belajar siswa kurang. 
Penelitian yang mendukung 
mengenai pentingnya metode 
pembelajaran untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa menurut 
Iskandar  (2009:133). “Peranan 
metode dalam pembelajaran sangat 
menentukan berhasil atau tidaknya 
proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh seorang guru 
dalam menyampaikan  pesan kepada 
siswanya. Memiih metode yang tepat 
untuk menciptakan suasana proses 
belajar mengajar yang menarik”. 
Seorang guru seharusnya mengetahui 
dan mampu memilih model 
pembelajaran yang tepat untuk 
menciptakan situasi pendidikan yang 
efektif. Hal ini dilakukan agar seorang 
guru mampu menyampaikan materi 
dengan model pembelajaran yang 
variatif dalam meningkatkan prestasi 
belajar   siswa. Model   pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Salah satuya adalah model 
pembelajaran discovery learning yang 
memungkinkan para anak didik 
terlibat langsung dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga mampu 
menggunakan proses mentalnya 
untuk menemukan suatu konsep atau 
teori yang sedang di pelajari. 
Berdasarkan   uraian   di   atas 
maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian ”Pengaruh 
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Model Pembelajaran Discovery 
learning terhadap Prestasi Belajar 
Fisika Pokok Bahasan Usaha dan 
Energi Siswa Kelas X SMK 
Muhammdiyah Mlati Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah terdapat  rumusan  masalah 
sebagai berikut: secara deskriptif   1. 
Sejauh mana kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa kelas X SMK 
Muhammdiyah Mlati Yogyakarta yang 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran discovery learning ? 2. 
Sejauh mana kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa kelas X SMK 
Muhamdiyah Mlati Yogyakarta yang 
pembelajaran    menggunakan model 
pembelajaran konvensional? Secara 
komperatif Adakah perbedaan 
prestasi belajar fisika siswa kelas X 
SMK Muhammadiyah Melati 
Yogyakarta antara  yang diajar 
menggunakan model  pembelajaran 
discovery learning dan model 
pembelajaran konvensional?. 
Sedangkan tujuan penelitian 
adalah 1. Untuk mengetahui 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
siswa kelas X SMK  Muhammdiyah 
Mlati Yogyakarta yang 
pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran discovery 
learning. 2. Untuk mengetahui 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
kelas X SMK Muhammdiyah Mlati 
Yogyakarta yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Secara komparatif: 
Untuk mengetahui perbedaaan 
prestasi  belajar  fisika siswa kelas X 
SMK Muhammdiyah Mlati antara 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran discovery learning dan 
model pembelajaran konvensional. 
Sedangkan menurut Oemar 
Hamalik (2015:220) “discovery 
learning adalah proses pembelajaran 
yang menitik beratkan pada mental 
intelektual para anak didik dalam 
memecahkan       masalah 
berbagai persoalan   yang   dihadapi”. 
Menurut Masarudin   Sirengar 
(Takdir    Ilahi, 2012:30) “discovery 
learning adalah proses  pembelajaran 
untuk menemukan sesuatu yang baru 
dalam kegiatan belajar mengajar”. 
Menurut Takdir Ilahi (2012:33)” 
discovery learning adalah salah satu 
model pembelajaran  yang 
memungkinkan para   anak   didik 
terlibat   langsung dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga mampu 
menggunakan proses mentalnya 
untuk menemukan suatu konsep atau 
teori yang sedang di pelajari”. Dari 
berbagai pendapat dapat disimpulkan 
bahwa discovery learning adalah 
model pembelajaran yang menitik 
beratkan pada mental intelektual 
dalam menemukan suatu yang baru 
yang sedang dipelajari. 
Langkah–langkah dan prosedur 
pembelajaran discovery learning 
dalam kegiatan sebagai berikut:1. 
Simulation Guru mengajukan 
persoalan atau meminta anak didik 
untuk membaca atau mendengarkan 
uraian yang memuat persoalan. 2. 
Problem statement Dalam hal ini, 
anak didik diberi kesempatan 
mengindentifikasi berbagai 
permasalahan. Membimbing mereka 
untuk memilih masalah yang di 
pandang paling menarik dan fleksibel 
untuk dipecahkan. Kemudian 
permasalahan yang dipilih tersebut 
harus dirumuskan dalam bentuk 
pertanyaan atau hipotetsis. 3.data 
collection Untuk menjawab 
pertanyaan atau   membuktikan 
hipotesis, anak didik diberi 
kesempatan untuk mengumpulkan 
data   dan informasi yang dibutuhkan, 
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seperti membaca literatur, 
mengamati objek, melakukan 
wawancara dengan narasumber, 
melakukan uji coba sendiri dan lain 
sebagainya. 4. Data processing Semua 
informasi hasil bacaan wawancara 
observasi diklasifikasikan dan 
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung 
dengan cara tertentu serta 
ditafsirkan pada tingkat 
kepercayaan  tertentu.  5. Verification 
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
tafsiran atau informasi yang ada, 
pertanyaan hipotesis yang 
dirumuskan sebaiknya dicek terlebih 
dahulu, apakah bisa terjawab dan 
terbukti dengan baik sehingga 
hasilnya akan memuaskan. 6. 
Generalization Dalam tahap 
generalization, anak didik belajar 
menarik kesimpulan dan generalisasi 
tertentu. Menurut Budi Wahyono 
(2013:1) “model konvensional adalah 
penyajian pelajaran yang dilakukan 
guru dengan penjelasan lisan secara 
langsung”. Menurut Tesi Rostikawati 
(2009:7) “model pembelajaran 
konvensional adalah yang 
memusatkan kegiatan belajar kepada 
guru”. Menurut Suyono (2015:94) 
“model pembelajaran kovensional 
adalah  model pembelajaran yang 
dilakukan dengan pemberian 
informasi  secara lisan/verbal dari 
seseorang pembicara di depan 
sekelompok pengunjung. Dalam 
pembelajaran tentu saja pembicara 
disini adalah guru, Sedangkan 
pengunjungnya adalah peserta didik. 
Biasanya model pembelajaran 
memang memberikan informasi”. 
Dari berbagai pendapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran 
konvensional adalah pembelajaran 
yang memusatkan kepada guru 
dengan penjelasan secara langsung. 
Menurut Muhibbin   Syah (2010:87) 
“belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghapalkan 
fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi atau materi pelajaran”. 
Menurut  Suprijono (dalam 
M.Thobroni 2016:19) “belajar 
adalah mengamati, membaca, meniru, 
mencoba sesuatu, mendengar dan 
mengikuti arah tertentu”. Menurut R. 
Gagne (dalam Slameto 2013:13) 
“belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang 
diperoleh dari instruksi”. Menurut 
Poerwodarminto WJS (2008:768) 
“prestasi adalah hasil yang dicapai 
dari apa yang sudah dikerjakan”. 
Menurut Oemar Hamalik (2015:12) 
“prestasi adalah kesempurnaan yang 
dicapai seseorang dalam berfikir, 
merasa dan berbuat”. Menurut 
Muhibbin Syah (2010:141) “prestasi 
adalah tingkat keberhasilan siswa 
dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam sebuah program”. 
Dari berbagai pendapat disimpulkan 
bahwa prestasi adalah keberhasilan 
yang dicapai oleh siswa setelah 
melakukan sesuatu kegiatan   dan 
hasil tersebut   dapat diukur. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini  termasuk quasi 
eksperimen (eksperimen semu) 
sebab antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen tidak betul-
betul terpisah tetapi masih saling 
berkomunikasi. Penelitian 
dilakukan/dilaksanakan di SMK 
Muhammadiyah Mlati. Pada semester 
gasal  tahun pelajaran 2016/2017. 
Dalam    penelitian ini yang 
menjadi   populasi   adalah siswa 
kelas X semester   ganjil SMK 
Muhammadiyah Melati Yogyakarta 
Tahun        ajaran 2016/2017. Dalam 
penelitian ini terjadi populasi adalah 
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
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Mlati Yogyakarta      tahun ajaran 
2016/2017 yang terdiri dari empat 
kelas berjumlah 101 siswa. 
Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling. Dari 4 kelas  yang 
ada diambil 2 kelas sebagai   sampel 
secara   random yang keluar kelas  X-
A  dan  X-B masing-masing terdiri dari 
31 siswa untuk kelas A dan 31 untuk 
kelas B. Untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol juga 
diundi yang keluar kelas X-A sebagai 
kelas   eksperimen dan kelas X-B 
sebagai kelas kontrol. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi data
Deskriptif   data diperoleh 
dari skor tes hasil belajar fisika 
kelas X SMK Muhammadiyah 
Mlati Yogyakarta setelah 
diberikan perlakuan. Dari 30 soal 
tes, setelah dianalisis 
menggunakan butir soal, 
diperoleh  4 butir soal gugur dan 
26 butir soal valid sehingga 
berlaku ketentuan sebagai 
berikut. Diperoleh skor 
maksimal ideal = 26 x 1 = 26 dan 
skor minimal ideal     = 26 x 0 =0 
diperoleh: M ideal =0,5 x (26+0) 
= 13,00 dan SD ideal = 0,167 x 
(26-0) = 4,342 Maka dapat 
ditetapkan kategori kurva 
ideal untuk prestasi belajar 
fisika  sebagai berikut: 
19,513 ≤ ?̅? ≤ 26 = ST 
15,171 ≤ ?̅? ≤ 19,513 = T 
10,829 ≤ ?̅? ≤ 15,171= S 
6,487 ≤ ?̅? ≤ 10,829 = R 
0,00 ≤ ?̅? ≤ 6,487 = SR 
Dari hasil tes hasil belajar 
fisika pokok bahasan usaha dan 
energy kelas X SMK 
Muhammadiyah Mlati Yogyakarta 
diperoleh data sebagai berikut: 
Kelompok   Model 
Discovery Learning 
Skor tertinggi   = 25 
Skor terendah   = 7 
Rerata               = 18,000 
Simpangan baku= 5,379 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor rata-rata 18,000 
jika dibandingkan dengan 
kriteria,  kelompok  ini berada 
pada interval 15,171 ≤ ?̅? ≤
19,513 termasuk kategori tinggi 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecendrungan  hasil 
belajar fisika siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Mlati Yogyakarta 
yaang pembelajarannya 
menggunakan model 
pembelajaran discovery learning 
termasuk kategori tinggi. 
Kelompok                       Model 
Konvensional 
Skor tertinggi    = 23 
Skor terendah    = 4 
Rerata                = 14,258 
Simpangan baku = 6,408 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor rata-rata 14,258 
jika dibanding dengan kriteria, 
kelompok ini berada pada 
interval 10,829 ≤ ?̅? ≤ 15,171 
termasuk kategori sedang 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecendrungan hasil 
belajar fisika siswa SMK 
Muhammadiyah Mlati Yogyakarta 
yang pembelajarannya 
menggunakan model 
konvensional dengan metode 
ceramah termasuk dalam 
kategori sedang. 
2. Pembahasan
Hasil pembelajaran fisika 
yang diajar dengan menggunakan 
model discovery learning skor 
rerata 18,000 yang berada pada 
kategori tinggi. Hasil 
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pembelajaran fisika yang diajar 
dengan menggunakan model 
konvensional rerata  14,258 yang 
berada pada kategori sedang. 
Hasil pembelajaran Fisika yang 
diajar dengan menggunakan 
model konvesional rerata 14,258 
yang berada pada kategori 
sedang. Hal ini disebabkan 
karena dalam pembelajaran 
menggunakan model 
konvensional berpusat pada 
guru. Siswa pasif dan kurang 
antusias terhadap pembelajaran. 
Pembelajaran tersebut masih 
memfokuskan materi, sehingga 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran hanya 
menyampaikan secara abstrak. 
Pengaruh      model pembelajaran 
konvensional terhadap 
pembelajaran fisika memang 
kurang positif karena model 
pembelajaran konvensinal  lebih 
orientasi pada guru, peran   guru 
jauh lebih dari pada siswa. 
Pembelajaran berpusat pada 
pengertian kata-kata, bukan 
pengertian konsep yang 
mendalam sehingga siswa tidak 
mempunyai pengalaman dalam 
belajar dan hanya menghapal 
konsep saja. Hal tersebut 
membuat siswa menjadi tidak 
bersemangat dan kurang 
begairah dalam mendengarkan 
maupun  dalam catatan sehingga 
pada akhirnya akan 
menyebabkan rendahnya prestasi 
belajar fisika.  Selain itu 
pembelajaran menggunakan 
model konvensional berpusat 
pada guru. Siswa pasif dan 
kurang antusias terhadap 
pembelajaran. Pembelajaran 
tersebut masih memfokuskan 
materi, sehingga pembelajaran 
dengan model pembelajaran 
hanya menyampaikan secara 
abstrak. Pengaruh model 
pembelajaran konvensional 
terhadap pembelajaran fisika 
memang kurang positif karena 
model  pembelajaran konvensinal 
lebih  orientasi pada guru, peran 
guru   jauh lebih dari pada siswa. 
Pembelajaran berpusat pada 
pengertian kata-kata, bukan 
pengertian konsep yang 
mendalam sehingga siswa tidak 
mempunyai pengalaman dalam 
belajar dan hanya menghapal 
konsep saja. Hal tersebut 
membuat siswa menjadi tidak 
bersemangat dan kurang 
begairah dalam mendengarkan 
maupun  dalam  catatan sehingga 
pada akhirnya akan 
menyebabkan rendahnya prestasi 
belajar fisika. 
Hal ini menunjukkan ada 
perbedaan  prestasi  belajar fisika 
antara model pembelajaran 
discovery learning      dan model 
pembelajaran konvensional. 
Dilihat dari hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa  skor rerata 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan  usaha  dan energi siswa 
kelas X SMK Muhammadiyah 
Mlati Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2016-2017 yang 
pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran  discovery 
learning lebih tinggi dari pada 
skor rerata yang pembelajaran 
menggunakan model 
pembelajaran   konvensional. Hal 
ini berarti   ada pengaruh model 
pembelajaran discovery learning 
terhadap Prestasi Belajar  Fisika 
Pokok  Bahasan Usaha dan Energi 
Siswa Kelas X Semester Gasal 
SMK Muhammadiyah Mlati 
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Yogyakarta Tahun ajaran 2016-
2017. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Secara Deskriptif 
Kecendrungan   Prestasi Belajar  
Fisika pokok bahasan     usaha     dan 
energi siswa  kelas  X semester 
gasal SMK Muhammadiyah Mlati 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2016-2017 
yang pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran  discovery 
learning dengan rerata skor 18,000     
berada pada    interval 15,171 ≤ ?̅? ≤
19,513 termasuk kategori tinggi. 
Kecendrungan   Prestasi Belajar  
Fisika pokok bahasan usaha dan 
energi siswa kelas X semester gasal 
SMK Muhammadiyah    Mlati 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2016-2017 
yang pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran konvensional 
dengan rerata     skor 14,258 
berada    pada interval 10,829 ≤ ?̅? ≤
15,171 termasuk kategori sedang. 
Secara komparatif 
Ada perbedaan prestasi belajar Fisika 
pokok bahasan usaha dan energi 
siswa kelas X semester gasal antara 
model pembelajaran discovery 
learning dan model konvensional. 
Dilihat dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa skor rerata 
prestasi belajar fisika pokok bahasan 
usaha dan energi siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Mlati Yogyakarta 
Tahun  Ajaran 2016-2017 yang 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran discovery learning lebih 
tinggi dari pada skor rerata yang 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Hal ini 
berarti ada pengaruh model 
pembelajaran discovery learning 
terhadap Prestasi Belajar Fisika 
Pokok Bahasan Usaha dan Energi 
Siswa Kelas X Semester Gasal SMK 
Muhammadiyah Mlati Yogyakarta 
Tahun   ajaran 2016-2017. 
Implikasi 
Model pembelajaran discovery 
learning dapat digunakan untuk guru 
bidang studi Fisika di SMK 
Muhammadiyah Mlati Yogyakarta 
sebagai alternatif model 
pembelaljaran yang tepat dalam 
pembelajaran Fisika. 
Model pembelajaran discovery 
learning dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
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